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SUMMARY 

 
 

ROBBY MUHAMMAD. The Effect Of Compost Azolla And Urea Application 

To Nitrogen On The Growth And Production Of Rice Plant (Oryza sativa L.) In 

Swamp Soil (Supervised by DEDIK BUDIANTA and SITI NURUL AIDIL 

FITRI). 

  This research aims to determine the giving compost of azolla to the 

availability of soil N and to know the growth and production of  the rice (Oryza 

sativa L.) on tidal land. This research was conducted at Greenhouse of Soil 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from August 2017 until 

January 2018. Analysis of N-total soil and soil pH was conducted in Chemical, Soil 

and Soil Fertility Laboratory of Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The method used in this research was Completely Randomized 

Factorial Design  which consists of two factors, such as : Factor I is the dosage of 

azolla compost (P): dosage level P0: 0 ton ha-1 (0 g 7 kg of soil-1) , P1: 15 tons of ha-

1 (52.5 g of 7 kg of soil-1), P2: 20 tons ha-1 (70,0 g of 7 kg of soil-1), and P3: 25 tons 

ha-1 (87,5 g of 7 kg of soil-1). Factor II is the dose of urea fertilizer (N): dose N0: 0 

ton ha-1 (0 g 7 kg-1 soil), N1: 160 kg ha-1 (0,56 g 7 kg of soil-1), N2: 180 kg ha-1 and 

(0.63 g of 7 kg of soil-1). The results showed that dosage azolla compost 25 tons ha-

1 had no significant effect of N-total of soil. However, it gives significant effect on 

soil pH, maximum plant height, maximum tillering, number of productive tillers, 

1000 grain weight and weight of dry grain of rice plant in tidal land. The dosage of 

urea 180 kg ha-1 had no significant effect of N-total of soil. However, it has a 

significant effect on the number of productive tillers, 1000 grain weight and the 

weight of dry grain of rice mill in tidal swamp land. Interaction between of azolla 

compost of 25 tons ha-1 and urea of 180 kg ha-1 tends to increase the number of 

productive tillers of rice plants on tidal swamp land. 
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RINGKASAN 

ROBBY MUHAMMAD. Pengaruh Pemberian Kompos Azolla Terhadap Nitrogen 

Tanah Pada Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) Di Tanah 

Rawa Pasang Surut. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan SITI NURUL 

AIDIL FITRI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian kompos azolla 

terhadap ketersediaan N tanah dan untuk mengetahui pertumbuhan serta produksi 

tanaman padi (Oryza sativa L.) pada tanah pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan 

di Rumah Kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada 

Agustus 2017 sampai dengan Januari 2018. Analisis kadar N-total tanah dan pH 

tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan 

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua 

faktor yaitu: Faktor I adalah taraf dosis kompos azolla (P): taraf dosis P0: 0 ton ha-

1 (0 g 7 kg tanah-1), P1: 15 ton ha-1 (52,5 g 7 kg tanah-1), P2: 20 ton ha-1 (70,0 g 7 kg 

tanah-1), dan P3:25 ton ha-1 (87,5 g 7 kg tanah-1). Faktor II adalah dosis pupuk urea 

(N): taraf dosis N0: 0 ton ha-1 (0 g 7 kg-1 tanah), N1: 160 kg ha-1 (0,56 g 7 kg tanah-

1), N2: 180 kg ha-1 dan (0,63 g 7 kg tanah-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan kompos azolla 25 ton ha-1 memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

kadar N-total tanah. Akan tetapi, memberikan berpengaruh nyata terhadap pH 

tanah, tinggi tanaman maksimum, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan 

produktif, berat 1000 butir dan berat gabah kering panen tanaman padi di tanah 

rawa pasang surut. Perlakuan pupuk urea 180 kg ha-1 memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap kadar N-total tanah. Akan tetapi, memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan produktif, berat 1000 butir dan berat gabah kering panen 

tanaman padi di tanah rawa pasang surut. Interaksi perlakuan antara kompos azolla 

25 ton ha-1 dan pupuk urea 180 kg ha-1 cenderung meningkatkan jumlah anakan 

produktif tanaman padi di tanah rawa pasang surut.  

 

Kata kunci : Tanah rawa pasang surut, Kompos azolla, Pupuk urea, Padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan pasang surut merupakan salah satu sumberdaya lahan yang tepat untuk 

dijadikan solusi lahan subur di kawasan pertanian Indonesia dan di masa yang akan 

datang untuk memenuhi kebutuhan pangan Indonesia terutama sebagai pelestarian 

swasembada khususnya padi (Nazemi et al., 2012). Menurut Alihamsyah (2002) 

dalam Rina dan Syahbuddin (2013) luas lahan rawa pasang surut 20,13 juta ha. 

Penyebaran lahan rawa pasang surut terdapat di Sumatera, Papua, dan Kalimantan 

(Arsyad, 2014). Lahan pasang surut merupakan lahan marjinal yang banyak 

mengalami kendala dalam proses pengelolahan dimana keberhasilan usahatani 

tanaman pangan sangat tergantung pada musim dan iklim (Isbandi, 2003). Selain 

itu, menurut (Irsal Las et al., 2007) kemasaman merupakan kendala utama di lahan 

rawa pasang surut karena umumnya pH tanah 3,5-4,5, sementara tanaman budidaya 

umumnya tumbuh baik pada pH 5 -7. Kemasaman yang tinggi (pH<4,0) berimbas 

pada meningkatnya kelarutan Al, Fe, dan Mn. 

Salah satu upaya peningkatan produktivitas tanaman padi adalah dengan 

mencukupkan kebutuhan haranya. Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yang terdapat di dalam tanah 

tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan tanaman secara optimal 

(Salikin, 2003). Azolla merupakan jenis tumbuhan paku-pakuan berukuran kecil 

yang hidup pada habitat perairan. Tanaman ini mempunyai kemampuan untuk 

mengikat Nitrogen bebas (N2) udara melalui simbiosis dengan sianobakteri 

(Anobaeno azollae) yang hidup di dalam rongga daunnya (Jeanne dan Paulus, 

2010). Dengan penambahan Azolla dapat meningkatkan Nitrogen di dalam tanah 

sehingga Azolla bisa dijadikan salah satu pupuk organik. 

Keunggulan dari kompos azolla dapat membuat tanah mempunyai kandungan 

unsur hara yang tinggi, khususnya senyawa Nitrogen dan mampu menetralkan 

senyawa berbahaya (Husna, 2008 dalam Gunawan dan Kartina, 2012). Selain itu, 

kompos azolla memiliki kandungan unsur hara Nitrogen (N) 2,55 – 3,95%, Fosfor 

(P) 0,35 - 0,85%, dan Kalium (K) 1,80 – 3,90% (Satrio et al., 2014). Hasil penelitian 
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Rumapea (2016) menunjukan bahwa tanah yang diberikan perlakuan kompos azolla 

20 ton ha-1 dapat menaikkan nilai pH tanah dari kondisi awal 4,04 menjadi 4,54. 

Hasil penelitian Arisonta (2013) menunjukan bahwa pemberian pupuk N dengan 

Dosis 100 % (200 kg ha-1) menghasilkan produksi rata - rata lebih tinggi pada setiap 

perlakuan dalam meningkatkan hasil produksi padi utama dan padi ratun di lahan 

pasang surut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos azolla terhadap ketersediaan 

N tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah 

rawa pasang surut. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk urea terhadap ketersediaan N 

tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa 

pasang surut. 

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi kompos azolla dan pupuk urea terhadap 

ketersediaan N tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa 

L.) di tanah rawa pasang surut. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga pemberian perlakuan kompos azolla 25 ton ha -1 dapat meningkatkan 

ketersediaan N tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa 

L.) di tanah rawa pasang surut. 

2. Diduga pemberian perlakuan pupuk urea 180 kg ha -1 dapat meningkatkan 

ketersediaan N tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa 

L.) di tanah rawa pasang surut. 

3. Diduga interaksi perlakuan antara kompos azolla 25 ton ha -1 dan pupuk urea 

180 kg ha -1 dapat meningkatkan ketersediaan N tanah, pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa pasang surut. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan 

penentuan dosis kompos azolla dan urea terbaik dalam meningkatkan ketersediaan 

Nitrogen tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah 

rawa pasang surut. 
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